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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai pendidikan karakter dalam buku cerita Butet 

dan Orang Rimba karya Benny Rhamdani dan mengetahui upaya guru dalam 

mengimplementasikan nilai karakter sebagai materi ajar bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan metode analisis isi. Buku cerita 

Butet dan Orang Rimba karya Benny Rhamdani sebagai sumber data pada penelitian ini. Data 

berupa kalimat atau dialog dari buku cerita Butet dan Orang Rimba yang mengandung nilai 

pendidikan karakter. Teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan teknik catat, studi 

dokumentasi dan studi literatur. Teknik analisis data dapat 4 tahapan yang mencakup 

pengumpulan data, klasifikasi data, interpretasi data dan penarikan simpulan. Adapun teknik 

keabsahan data menggunakan 2 triangulasi yakni triangulasi teori dan triangulasi peneliti. Hasil 

dari penelitian ini terdapat 3 nilai pendidikan karakter yakni nilai karakter sabar, nilai karakter 

kerja keras, dan nilai karakter peduli sosial. Serta upaya guru dalam mengimplementasikan nilai 

pendidikan karakter (1) bergiliran membaca ulang buku cerita Butet dan Orang Rimba,(2) 

memberikan tugas menganalisis amanat dari buku cerita Butet dan Orang Rimba  dan (3) 

membuat kelompok diskusi.  

Kata kunci: Nilai karakter, materi ajar, buku cerita.  

 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan globalisasi di Indonesia membawa dampak yang bersifat ganda, 

yaitu dampak baik dan dampak buruk bagi masyarakatnya. Di satu sisi, globalisasi 

memberikan manfaat besar, terutama dalam bidang teknologi. Kemajuan teknologi ini 

telah mempermudah akses informasi, mempercepat komunikasi, serta mendorong 

inovasi dalam berbagai sektor kehidupan seperti pendidikan, ekonomi, dan kesehatan. 

Namun, di sisi lain, globalisasi juga membawa dampak negatif, salah satunya adalah 
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penurunan moral di kalangan masyarakat. Era globalisasi dengan segala kemudahannya 

turut memengaruhi karakter dan perilaku manusia, khususnya generasi muda dan 

pelajar. Perkembangan teknologi yang pesat, apabila tidak dibarengi dengan penguatan 

nilai-nilai moral dan karakter, dapat menyebabkan krisis moral. Tindakan seperti 

perundungan, pelecehan seksual, pencurian, hingga pembunuhan kini marak dilakukan 

oleh anak-anak yang masih berada pada usia Sekolah Dasar (Hudhana, dan Fadhillah, 

2018). Hal ini tercermin dari semakin banyaknya perilaku menyimpang, menurunnya 

rasa hormat terhadap orang tua dan guru, serta berkurangnya kepedulian sosial di 

kalangan pelajar. Sebagaimana disampaikan oleh Anshori et al. (2022), perkembangan 

teknologi pada era globalisasi turut berkontribusi terhadap terjadinya krisis moral, yang 

terlihat jelas dalam perubahan karakter dan tingkah laku manusia, khususnya di 

lingkungan pendidikan. 

Di Indonesia, tengah menghadapi fase krisis moral (Budiarto, 2020). Penurunan 

karakter bangsa ditandai dengan merosotnya etika dalam kehidupan sehari-hari, yang 

secara perlahan mengikis jati diri bangsa (Dewi & Ulfiah, 2021). Isu mengenai 

degradasi moral ini juga terlihat dalam lingkungan sekolah, misalnya ketika siswa lalai 

melaksanakan salat berjamaah, enggan memberi salam, senyum, dan sapa kepada guru, 

serta menggunakan kata-kata tidak pantas saat proses pembelajaran. Selain itu, perilaku 

menyontek saat mengerjakan tugas juga menjadi salah satu bentuk penurunan nilai 

moral. Fakta-fakta tersebut diungkapkan oleh Revalina et al. (2023). Kenakalan siswa 

yang menyimpang dari nilai-nilai pendidikan karakter dapat berupa rendahnya rasa 

sosial terhadap sesama, kurangnya empati, munculnya rasa malas dalam menyelesaikan 

tugas, hingga ketidakmampuan dalam mengendalikan emosi. Berbagai perilaku 

menyimpang ini perlu diatasi sejak dini melalui penanaman nilai-nilai karakter, yang 

idealnya dimulai sejak jenjang sekolah dasar. 

Adanya berbagai bentuk kenakalan siswa di lingkungan sekolah mendorong guru 

untuk mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan karakter dalam materi ajar 

(Kironoratri et al., 2023). Upaya ini bertujuan untuk memperbaiki serta menanamkan 

nilai-nilai karakter dalam diri siswa agar mereka dapat tumbuh menjadi pribadi yang 

lebih baik dan tidak menyimpang dari aturan di masa mendatang. Pendidikan karakter 

dapat menurunkan konflik dalam kehidupan sosial dan meningkatkan kohesi sosial 
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(Hudhana dan Ibrahim, 2024). Salah satu metode yang dapat digunakan adalah dengan 

memberikan buku cerita yang memuat nilai-nilai pendidikan karakter (Wardaya et al., 

2020). Melalui buku cerita, siswa dapat memperoleh contoh konkret yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan karakter merupakan suatu upaya yang bertujuan untuk meningkatkan 

nilai-nilai positif pada siswa agar dapat diinternalisasi dan menjadi kebiasaan baik 

dalam bersikap dan berperilaku (Juliani & Bastian, 2023). Selain itu, pendidikan 

karakter juga merupakan proses yang terorganisir untuk membentuk pribadi siswa 

menjadi lebih baik (Arsyad et al., 2021). Dengan demikian, pendidikan karakter 

memiliki peran penting dalam membangun, membentuk, dan meningkatkan karakter 

bijak siswa agar mereka dapat bertingkah laku sesuai dengan norma dan aturan yang 

berlaku. 

Upaya menumbuhkan dan meningkatkan nilai-nilai karakter pada siswa, peneliti 

menggunakan buku cerita Butet dan Orang Rimba karya Benny Rhamdani sebagai 

materi ajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar. Buku cerita 

ini mengandung nilai-nilai pendidikan karakter yang relevan dan dapat diterapkan oleh 

siswa melalui kegiatan pembelajaran. Penerapan dilakukan pada materi Bahasa 

Indonesia BAB VI, khususnya pada aktivitas 6.7, dengan indikator capaian 

pembelajaran yaitu siswa mampu menganalisis pesan moral yang terkandung dalam 

cerita. Melalui pembelajaran ini, siswa diharapkan memperoleh teladan dari tokoh dan 

alur cerita, sehingga dapat meneladaninya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, nilai-nilai positif yang diperoleh tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi 

juga diinternalisasi menjadi kebiasaan yang membentuk perilaku bijak dalam kehidupan 

mereka. 

Penelitian terdahulu yang relevan dilakukan oleh Episiana Sari et al.,( 2023) yang 

membahas mengenai nilai pendidikan karakter yang ada dalam novel Si Anak Savana 

karya Tere liye dan diimplikasikan pada pembelajaran sastra. Hasil dari penelitian ini 

berupa nilai-nilai pendidikan karakter diantaranya religius, jujur, disiplin, mandiri, kerja 

keras, kreatif, demokratis, rasa ingin tahu, bersahabat dan lain sebagainya. Kemudian 

diterapkan sebagai materi ajar dalam menganalisis pesan yang ada pada dua buku fiksi. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Yudha et al., (2023) yang membahas mengenai nilai 
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pendidikan karakter yang terdapat pada tokoh Sarwono di film Hujan Bulan Juni  dan 

implementasinya sebagai alternatif materi ajar sastra. Penelitian ini memperoleh hasil 

berupa nilai karakter pada tokoh Sarwono yakni jujur, religius, toleransi, kerja keras, 

menghargai prestasi, cinta damai dan lain sebagainya. Kemudian, penerapan nilai 

karakter dalam pembelajaran ini dengan siswa meneladani perilaku yang dimiliki oleh 

tokoh tersebut.  

Berdasarkan dari penelitian sebelumnya tentang adanya nilai karakter yang 

dijadikan sebagai materi ajar ini memiliki hubungan pada penelitian kali ini terletak 

pada objek yang diamati yakni nilai pendidikan karakternya. Namun, perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada sumber data yang diteliti. 

Sumber data pada penelitian ini berupa buku cerita Butet dan Orang Rimba karya 

Benny Rhamdani. Alasan peneliti memilih buku tersebut karena belum pernah diteliti 

oleh peneliti sebelumnya, selain itu buku cerita tersebut sangat menarik karena telah 

mendapatkan berbagai penghargaan salah satunya Cultural Award dari Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2015. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini 

yaitu mengetahui mengenai nilai pendidikan karakter dalam buku cerita Butet dan 

Orang Rimba  karya Benny Rhamdani sebagai materi ajar bahasa Indonesia di Sekolah 

Dasar.  

B. METODOLOGI  PENELITIAN 

Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut 

Sa’diyah et al., (2023) kualitatif deskriptif ini memiliki tujuan untuk memberikan 

gambaran atau penjelasan secara detil yang berupa mendeskripsikan suatu peristiwa 

yang terjadi. Penelitian ini menggunakan pendekatan content analysis  atau analisis isi. 

Penelitian ini memperoleh data yang berbentuk kata atau kalimat yang berasal dari 

sumber data yakni buku cerita Butet dan Orang Rimba karya Benny Rhamdani. Data 

primer berupa kalimat atau dialog yang mengandung nilai pendidikan karakter, 

sedangkan data sekunder diperoleh dari teori yang sesuai dengan topik yang dikaji. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik catat dengan mencatat kalimat 

atau dialog dari buku cerita Butet dan Orang Rimba yang mengandung nilai pendidikan 

karakter, kemudian studi dokumentasi berupa hasil pengelompokan data, dan studi 

literature dengan memadukan data yang diperoleh dengan penelitian terdahulu sebagai 
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penguat dan pelengkap data. Teknik analisis data mencakup pengumpulan data yang 

dilakukan dengan membaca berulang kali dan mencatat data yang mengandung nilai 

pendidikan karakter, selanjutnya klasifikasi data  yakni dengan mengelompokan hasil 

temuan berdasarkan nilai pendidikan karakternya, interpretasi data dengan 

mendeskripsikan sesuai dengan pengetahuan peneliti dan penarikan kesimpulan. Serta 

keabsahan data menggunakan triangulasi teori dan triangulasi peneliti. Teknik 

triangulasi merupakan teknik yang digunakan untuk mengkonfirmasi serta 

membandingkan data yang diperoleh dengan sudut pandang yang berbeda (Izza et al., 

2023). 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Nilai Pendidikan Karakter dalam Buku Cerita Butet dan Orang Rimba karya 

Benny Rhamdani 

Setelah dilakukannya klasifikasi data yang diperoleh dari sumber data yakni buku 

cerita Butet dan Orang Rimba  karya Benny Rhamdani mengandung 3 nilai pendidikan 

karakter yakni nilai sabar, nilai kerja keras dan nilai peduli sosial. Nilai sabar dapat 

dilihat ketika seseorang dapat menahan diri secara emosional dalam menghadapi suatu 

permasalahan. Sedangkan karakter kerja keras dilihat adanya kegigihan dan usaha yang 

dilakukan secara terus menerus untuk mendapatkan susuatu yang diinginkan. Adapula 

nilai peduli sosial berupa rasa empati yang timbul dari dalam diri untuk saling 

menolong. Hal ini didukung berdasarkan pernyataan penulis yang memvalidasi adanya 

karakter sabar, karakter kerja keras dan karakter peduli sosial. Ketiga hal ini muncul 

karena cerita ini berdasarkan penutur asli tokohnya. Berdasarkan klasifikasi di atas 

diperjelas dengan adanya tabel data berikut: 

Tabel 1. Data Nilai Pendidikan Karakter 

No Aspek Nilai Karakter Jumlah  

1 Sabar  3 data 

2 Kerja keras 2 data 

3 Peduli sosial 2 data 

Jumlah data 7 data 

 

a. Nilai Karakter Sabar 

Data 1 
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“Aku mencoba bersabar. Mungkin setelah SMA nanti, aku bisa meuwujudkan 

mimpiku berpetualangan.” (since 2 halaman 7) 
 

Berdasarkan kutipan tersebut terdapat nilai karakter sabar hal ini ditandai dengan 

adanya usaha Butet dalam mengontrol diri untuk bersabar demi bisa mencapai 

keinginannya yaitu sebagai seorang petualang. hal ini sejalan dengan penelitian 

Youpika & Hiasa, (2021) jika karakter sabar usaha menahan diri dari emosi, rasa 

kecewa, bahkan cobaan atas peristiwa kurang menyenangkan yang menimpa dirinya 

serta cara menyikapi dengan tabah dan iklas.  

Data 2 

“Setelah tujuh bulan melakukan pendekatan, kehadiranku akhirnya diterima Orang 

Rimba.” (since 8 halaman 19) 

 

Berdasarkan pada kutipan tersebut data 2 terdapat nilai sabar hal ini dapat dilihat 

dari usaha Butet dalam melakukan pendeketan dengan orang rimba selama 7 bulan 

tanpa putus asa hingga Butet dapat diterima baik oleh orang rimba. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Budiarti & Aziz, (2021) jika bersikap sabar dapat ditandai dengan 

usaha seseorang tanpa mengenal putus asa, tidak merasa gegabah, serta selalu optimis 

atas hasil yang didapat.  

Data 3 

“Ternyata, mengajar tidak semudah perkiraanku. Cara belajar di sekolahku dulu 

sulit diikuti mereka. Aku kemudian mencoba beberapa cara sampai menemukan cara 

yang cocok.” (since 11 halaman 24) 

 

Berdasarkan kutipan tersebut data 3 terdapat nilai karakter sabar hal ini dapat 

dilihat dari usaha Butet yang belum membuahkan hasil sehingga Butet harus mencoba 

menerpakan berbagai cara agar orang rimba mudah dalam memahami apa yang 

disampaikan Butet. Hal ini sejalan dengan penelitian Mauladah et al., (2022) jika 

karakter sabar ini ditandai dengan adanya perasaan menahan diri atau mengontrol diri 

dari sesuatu yang tidak sesuai dengan harapan atau yang diinginkan. Sabar dapat 

disikapi dengan selalu berusaha, tidak pernah pesimis serta selalu optimis atas hasil 

yang diraih.  

b. Nilai Karakter Kerja Keras 

Data 4 

“Namun, dengan tekad yang kuat, aku bisa melalui rintangan . Ya, ternyata aku bisa 

menjadi seorang petualang!” (since 5 halaman 13) 
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Berdasarkan pada kutipan tersebut data 4 terdapat karakter kerja keras hal ini 

dapat dilihat dari usaha butet untuk mendapatkan cita-citanya, selain itu dapat ditandai 

dengan kegigihan dalam berusaha menggapai impian menjadi petualang walaupun 

menghadapi banyak rintangan. Hal ini sejalan dengan penelitian Yuliana et al., (2024) 

dan Melati et al., (2021)  jika karakter kerja keras ini sebagai wujud keuletan, kegigihan 

serta usaha keras yang dilakukan seseorang hanya untuk mendapatkan apa yang 

diinginkan dengan cara berusaha sekuat tenaga.  

Data 5 

“Aku ikut berburu dan memakan kancil, landak, ular, hingga kelelawar. Pokoknya 

aku pantang menyerah mendekati mereka.” (since 8 halaman 18) 

 

Berdasarkan kutipan tersebut pada data 5 mengandung nilai karakter kerja keras 

hal ini dilihat dari usaha yang Butet lakukan untuk mendekati orang rimba, Butet 

berusaha ikut berburu dan memakan hewan hutan tanpa adanya rasa pesimis. Hal ini 

juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati et al.,(2023) jika 

karakter kerja keras ini memiliki keyakinan yang ada pada diri untuk berusaha keras 

demi mendapatkan keberhasilan dalam menggapai impian. 

c. Nilai Karakter Peduli Sosial 

Data 6 

“Ah, aku harus membantu mereka, selain mengajari mereka membaca dan menulis, 

aku juga ingin membantu mempertahankan kehidupan mereka kehidupan mereka di 

hutan.”(since 10 halaman 22) 

 

Berdasarkan pada kutipan tersebut data 6 mengandung nilai karakter peduli sosial 

hal ini dapat dilihat saat Butet mengajari orang rimba membaca serta menulis hal ini 

dilakukan Butet karena Butet merasa kasihan dengan orang rimba sehingga cara ini 

dilakukan demi bisa membantu memperbaiki kehidupan orang rimba yang ada di 

hutam. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ananda & Khaerunnisa, 

(2022) dan Fardani et al., (2021) jika karakter peduli sosial itu berhubungan dengan 

orang lain, baik dengan cara berpikir, maupun cara berinteraksi dengan manusia lain. 

Hal ini timbul karena adanya rasa empati sehingga muncul rasa ingin membantu sesama 

yang dilakukan secara iklas atau tanpa pamrih.  

Data 7 
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“Aku juga mengajari Orang Rimba berhitung. Ya, aku pikir mereka perlu tahu cara 

berhitung.” (since 12 halaman 26) 

 

Berdasarkan kutipan tersebut data 7 terdapat nilai peduli sosial hal ini ditunjukan 

dari sikap Butet yang muncul karena ingin mengajari orang rimba berhitung setelah 

mengetahui jika orang rimba tidak dapat berhitung. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Mukti et al., (2023) jika karakter peduli sosial ini muncul ketika 

mengetahui keadaan orang lain yang membutuhkan bantuan dan usaha seseorang dalam 

menolongnya. Peduli sosial bukan hanya tolong menolong tetapi juga berkitan denga  

usaha menghargai dan menghormati sesama.  

Implementasi Nilai Pendidikan Karakter dalam Materi Ajar Bahasa Indonesia 

Pendidikan karakter merupakan usaha atau upaya yang dilakukan guru secara 

sadar untuk membimbing siswa agar mempunyai pengetahuan yang baik sehingga dapat 

berperilaku selaras dengan aturan yang berlaku Putri et al., (2021). Jadi nilai pendidikan 

karakter merupakan upaya yang dilakukan guru dalam menanamkan nilai-nilai baik 

pada diri siswa agar menjadi manusia yang berkualitas dalam bertingkah laku maupun 

bertutur kata. Pendidikan karakter ini harus diimplementasikan pada siswa guna 

meningkatkan atau memperbaiki karakter siswa. Penerapan nilai pendidikan karakter ini 

dapat dilakukan dengan cara menerapkan pembelajaran di sekolah. 

Guru memerlukan upaya dalam mengimplementasikan nilai pendidikan karakter. 

Karakter juga perlu ditanamkan sejak kecil, terutama saat siswa memasuki Sekolah 

Dasar. Upaya guru dam mengimplementasikan nilai pendidikan karakter ini dapat 

dilihat berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas IV serta siswa kelas IV dan hasil 

observasi yang dilakukan di SD 3 Karangmalang Kudus khususnya kelas IV. Upaya 

guru dapat dilihat berdasarkan paparan berikut: 

1. Implementasi Nilai Karakter Sabar dalam Pembelajaran 

Karakter sabar diterpakan pada pembelajaran dnegan cara guru membacakan 

cerita di depan kelas. Kemudian, guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 

membaca ulang buku cerita tersebut. Dengan cara seperti ini tentunya siswa akan 

begiliran dalam membaca buku hal ini disebabkan karena keterbatasan buku yang 

dimiliki. Hal ini dapat menumbuhkan karakter dalam dalam mengantre saat harus 

http://jurnal.umt.ac.id/index.php/lgrm


 

Lingua Rima: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Vol.14 No. 2 Juli 2025 

http://jurnal.umt.ac.id/index.php/lgrm 
 
 

Nilai Pendidikan Karakter dalam Buku Cerita Butet dan Orang Rimba Karya Benny Rhamdani sebagai 

Materi Ajar Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

           213 
 

membaca ulang buku cerita tersebut. siswa yang tumbuh karakter sabar tentunya akan 

bersabar dan menunggu antrean. Hal ini diketahui berdasarkan hasil wawancara guru 

dapat dilihat sebagai berikut: 

“Penerapan karakter sabar ini saya lakukan saat pembelajaran dalam bentuk 

berbagi dan mengantri. Seperti saat ini buku yang saya ceritakan sangat terbatas 

oleh karena itu siswa harus mengantri jika ingin memngetahui lebih dalam 

tentang buku tersebut, kemudian ada siswa yang memiliki rasa empati akan 

mengajak temannya untuk berbagi buku dan dibaca bersama.” (AW/Guru 

kelas/Rabu, 6/2/2025) 

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut diketahui jika guru memberi kesempatan 

pada siswa untuk membaca ulang buku cerita yang bertujuan untuk menumbuhkan 

karakter sabar pada siswa. Selain karakter sabar, karakter berbagi juga dapat terpupuk 

jika siswa mau berbagi buku cerita pada temannya. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Nurlela et al., (2022) jika upaya yang dilakukan untuk menerapkan karakter sabar bisa 

dengan cara mengantri untuk bergiliran main engklek. Hal ini memiliki kesinambungan 

karena sama-sama menerapkan karakter sabar dengan berbudaya antre.  

2. Implementasi nilai karakter kerja keras dalam pembelajaran 

Upaya yang dilakukan guru berikut dalam mengimplementasikan karakter kerja 

keras dapat dilakukan dengan cara memberikan tugas pada siswa untuk menganalisis 

amanat dari buku cerita yang mereka baca yaitu cerita Butet dan Orang Rimba karya 

Benny Rhamdani. Yang bertujuan untuk menumbuhkan karakter kerja keras dalam 

menyelesaikan suatu permasalah atau tugas yang diberikan. Hal ini dapat diketahui 

berdasarkan hasil wawancara guru dapat dilihat sebagai berikut: 

“Penerapan karakter kerja keras ini dapat ditanamkan melalui memberikan 

tugas setelah membaca cerita tersebut, memberikan tugas dengan materi 

membaca ini biasanya saya berikan tugas anak dengan mencari amanat apa yang 

terdapat dalam buku cerita yang sudah dibaca dan didengar tadi. Dengan ini kan 

siswa akan bekerja keras untuk menyelesaikan tugas yang saya berikan” 
(AW/Guru kelas/Rabu, 6/2/2025) 

 

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut upaya yang guru lalukan untuk 

menerapkan karakter kerja keras dapat dilakukan dengan memberikan tugas . dengan 

memberikan tugas ini siswa akan berusaha untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Fitriani et al., (2021) jika penerapan karakter kerja 

keras pada siswa salah satunya dengan memberikan tugas. Anak yang memiliki karakter 
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kerja keras tentunya akan berusaha menyelesaikan dan tidak memiliki rasa malas saat 

mengerjakan.  

3. Implementasi Nilai Karakter Peduli Sosial dalam Pembelajaran.  

Upaya guru dapat yang dapat dilakukan dalam mengimplementasikan karakter 

peduli sosial salah satunya dengan membuat kelompok diskusi. Setelah guru 

memberikan tugas menganalisis amanat dalam cerita tersebut guru membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok untuk berdiskusi. Hal ini dilakukan guru memiliki tujuan 

siswa yang belum mampu menyelesaikan tugas akan merasa terbantu dengan adanya 

teman diskusi. Hal ini dapat diketahui berdasarkan hasil wawancara guru dapat dilihat 

sebagai berikut: 

“Penerapan nilai peduli sosial yang saya terpakan dalam pembelajaran ini 

terutama pada materi membaca cerita saya lakukan dengan membuat kelompok 

kecil. Dengan adanya kelompok kecil yang beranggotakan 3-4 siswa dapat 

terjalin adanya peduli sosial, misalnya jika anak belum selesai mengerjakan 

tugas nah nanti anak yang sudah mengerjakan bisa membantu temannya. Setelah 

itu, saya meminta siswa untuk bergantian membacakan amanat yang didapatnya” 
(AW/Guru kelas/Rabu, 6/2/2025) 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui jika upaya guru dalam 

menerapkan karakter peduli sosial dilakukan dengan cara membuat kelompok diskusi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Nurhamidah et al., (2024) dengan membentuk 

kelompok siswa akan muncul sikaap saling bantu jika menemui temannya yang 

kesulitan. Jika siswa yang memiliki karakter peduli sosial tentunya akan menunjukkan 

sikap peduli dan timbul keinginan untuk membantu tanpa ada rasa yang membebani 

dalam diri (Andriani et al., 2023).  

D. SIMPULAN  

Simpulan penelitian ini yaitu terdapat 3 nilai pendidikan karakter pada buku cerita 

Butet dan Orang Rimba karya Benny Rhamdani. Nilai pendidikan karakter yang 

ditemukan diantaranya nilai karakter sabar, nilai karakter kerja keras dan nilai karakter 

peduli sosial. Serta upaya guru dalam mengimplementasikan nilai karakter tersebut dalam 

pembelajaran seperti bergiliran membaca ulang cerita Butet dan Orang Rimba karya 

Benny Rhamdani, memberikan tugas menganalisis amanat yang terdapat pada Butet dan 

Orang Rimba karya Benny Rhamdani, dan membuat kelompok diskusi.  
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